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ABSTRAK
Ritual besambur dalam masyarakat Paser merupakan salah satu bentuk pengobatan tradisional yang mengandalkan kata, bunyi, dan simbolisme budaya dalam proses penyembuhan bentuk pengobatan tradisional. Pengobatan ini mengandalkan matra sebagai medium penyembuhan spiritual. Dalam banyak tradisi lisan, mantra memiliki strutuktur linguistik khas, penuh dengan metafora, simbol, dan konotasi sakral. Kajian linguistik terhadap matra besambur dapat mengungkapkan: 1) Bagaimana bahasa membangun makna penyembuhan. 2) Bagaimana metafora digunakan untuk memahami penyakit dan proses penyembuhan. 3) Bagaimana hubungan makna mantra dan efektivitas ritual dalam konteks sosial budaya masyarakat Paser. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis semantik dan studi etnografi. Analisis semantik digunakan untuk mendekonstruksi makna bahasa dalam mantra ritual besambur terutama pada penggunaan metafora sebagai pola bahasa simbolik penyembuhan. Data diperoleh dari observasi partisipasif saat pelaksanaan ritual besambu, wawancara serta dokumentasi rekaman mantra. Pendekatan etnografi digunakan sebagai pemahaman holistic terhadap konteks sosial budaya masyarakat Paser, yang jadi landasan pemaknaan dan praktik ritual. 
Kata kunci: Paser, ritual besambur, semantik


A.	PENDAHULUAN
	Ritual besambur pada masyarakat Paser merupakan salah satu praktik pengobatan tradisional yang masih bertahan hingga kini sebagai wujud kearifan lokal. Dalam praktiknya, besambur tidak hanya dimaknai sebagai tindakan penyembuhan fisik, melainkan juga melibatkan dimensi spiritual, simbolik, dan sosial yang terjalin erat dengan budaya masyarakat. Unsur utama dalam ritual ini adalah penggunaan mantra, yakni rangkaian kata yang diyakini memiliki kekuatan magis untuk menghubungkan manusia dengan kekuatan gaib serta menyalurkan energi penyembuhan (Prier, 2004). Kata-kata dalam mantra tidak dapat dipisahkan dari sistem kepercayaan, nilai, dan pengetahuan lokal yang hidup dalam masyarakat Paser. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa, khususnya melalui mantra, tidak sekadar berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai medium pembentuk makna penyembuhan (Danandjaja, 1991).
Di dalam mantra besambur terkandung metafora-metafora yang menghubungkan kondisi sakit dengan simbol-simbol budaya yang mudah dipahami oleh masyarakat setempat. Metafora semacam ini tidak hanya berperan dalam menjelaskan gejala penyakit, tetapi juga dalam memberikan harapan, sugesti, dan keyakinan terhadap proses penyembuhan (Lakoff & Johnson, 2003). Melalui bahasa metaforis, pengalaman sakit direpresentasikan secara simbolik sehingga penyembuhan dipahami bukan hanya sebagai perbaikan kondisi fisik, melainkan juga sebagai pemulihan keseimbangan sosial dan spiritual. Dengan demikian, penelitian ini penting untuk mengkaji bagaimana bahasa membangun makna penyembuhan melalui struktur semantik dan metaforis yang khas, serta bagaimana makna tersebut berhubungan dengan efektivitas ritual dalam konteks sosial budaya (Duranti, 1997).
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dirumuskan melalui tiga pertanyaan utama, yaitu: (1) bagaimana bahasa membangun makna penyembuhan; (2) bagaimana metafora digunakan untuk memahami penyakit dan proses penyembuhan; dan (3) bagaimana hubungan makna mantra dan efektivitas ritual dalam konteks sosial budaya masyarakat Paser.
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan fungsi bahasa dalam membangun makna penyembuhan, menganalisis peran metafora dalam memaknai penyakit dan proses penyembuhan, serta memahami keterkaitan antara makna mantra dengan efektivitas ritual besambur dalam kerangka sosial budaya masyarakat Paser. Dengan analisis semantik yang berfokus pada mantra dan metafora penyembuhan, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman tentang hubungan antara bahasa, budaya, dan kesehatan tradisional, sekaligus memberikan kontribusi terhadap upaya pelestarian warisan budaya takbenda masyarakat Paser.

B.	KERANGKA TEORI
1. Teori Semantik
Semantik mempelajari makna dalam bahasa, baik makna leksikal maupun kontekstual (Lyons, 1995). Dalam penelitian ini, teori semantik digunakan untuk menelaah makna yang terkandung dalam mantra besambur.

a. Makna leksikal dianalisis berdasarkan arti dasar kata, sedangkan makna kontekstual mempertimbangkan budaya masyarakat Paser (Palmer, 1981).
b. Analisis medan makna digunakan untuk mengelompokkan kosakata dalam mantra yang berkaitan dengan konsep sakit, penyembuhan, dan kekuatan gaib (Nida, 1975).
2. Teori Metafora Konseptual
Metafora konseptual menjelaskan bahwa pengalaman abstrak dipahami melalui konsep konkret (Lakoff & Johnson, 2003).
a. Penyakit dimetaforakan sebagai ketidakseimbangan kosmos atau gangguan energi.
b. Penyembuhan dimetaforakan sebagai pemulihan keseimbangan atau pengusiran unsur asing.
c. Tubuh dimetaforakan sebagai wadah yang bisa “dibersihkan” atau “dikuatkan” (Kövecses, 2010).
3. Teori Antropologi Linguistik
Antropologi linguistik menekankan keterkaitan bahasa dan budaya, bahwa bahasa adalah sarana membangun realitas sosial (Duranti, 1997).
a. Bahasa dalam mantra bukan sekadar alat komunikasi, melainkan praktik budaya yang menghubungkan manusia dengan kekuatan transenden.
b. Mantra merepresentasikan nilai, norma, dan pengetahuan kolektif masyarakat Paser (Foley, 1997).
4. Teori Performativitas Bahasa
Austin (1962) memperkenalkan konsep bahwa ujaran dapat menjadi tindakan (speech acts). Dalam konteks mantra, ucapan tidak hanya menyampaikan pesan, tetapi melakukan penyembuhan.
a. Ucapan mantra adalah tindakan ilokusi yang memberi efek sugestif maupun spiritual (Searle, 1969).
b. Efektivitas mantra ditentukan oleh keyakinan, konteks sosial, dan legitimasi budaya (Tambiah, 1968).
5. Teori Ritual dan Simbol
Ritual adalah praktik simbolik yang memediasi manusia dengan dunia spiritual (Turner, 1967).
a. Simbol dalam ritual besambur merepresentasikan sakit, penyembuhan, dan keseimbangan kosmos.
b. Keberhasilan ritual ditentukan oleh partisipasi dan keyakinan kolektif masyarakat (Geertz, 1973).

C.	METODE PENELITIAN
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitis. Pendekatan kualitatif dipilih karena objek penelitian berupa teks mantra dan praktik ritual besambur. Metode deskriptif analitis digunakan untuk menggambarkan serta menganalisis makna semantik dan metafora dalam konteks sosial budaya masyarakat Paser.
Penelitian dilakukan di wilayah Paser, Kalimantan Timur, khususnya pada komunitas yang masih melaksanakan ritual besambur. Subjek penelitian meliputi dukun atau praktisi ritual (pemimpin besambur), masyarakat pendukung, serta informan yang memahami fungsi mantra dalam penyembuhan.
Data primer penelitian ini berupa teks mantra besambur yang diperoleh melalui observasi partisipatif dan wawancara dengan pelaku ritual. Sedangkan, data sekunder berupa literatur yang relevan, seperti buku, jurnal, dan hasil penelitian terdahulu mengenai mantra, metafora, semantik, serta budaya Paser.
Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan; 
a. Teknik Observasi partisipatif, dengan mengikuti secara langsung jalannya ritual besambur.
b. Wawancara mendalam dengan dukun, tokoh adat, dan masyarakat pendukung ritual.
c. Dokumentasi, berupa rekaman suara, video, dan catatan teks mantra yang diucapkan dalam ritual.
Sedangkan, analisis dilakukan secara kualitatif dengan tahapan: transkripsi teks mantra dari hasil dokumentasi. Analisis semantik untuk mengungkap makna leksikal, kontekstual, dan hubungan antar konsep dalam mantra. Analisis metafora konseptual untuk mengidentifikasi pola metafora penyakit dan penyembuhan. Analisis antropologi linguistik untuk melihat keterkaitan makna bahasa dengan kepercayaan dan praktik sosial budaya. Kemudian, interpretasi hasil analisis dengan menghubungkan makna mantra, metafora, dan efektivitas ritual dalam konteks masyarakat Paser.

D.	HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Bahasa dalam Membangun Makna Penyembuhan
Mantra Sembur Meruo menunjukkan bagaimana bahasa digunakan untuk menghadirkan kekuatan penyembuhan. Secara semantik, beberapa kata sulit dipahami artinya (Mlium Mlikum Selungan Ojo), menunjukkan adanya unsur esoterik yang hanya dimengerti dalam kerangka spiritual masyarakat Paser. Hal ini sesuai dengan pandangan Prier (2004) bahwa bahasa mantra sering kali mengandung unsur yang tidak terjemahkan secara langsung, tetapi diyakini memiliki daya magis.
Sementara itu, frasa “Oro ikam liu” (jauh kalian) dan “Makat ikam meruo” (pergi kalian arwah) merupakan bentuk ujaran performatif (Austin, 1962), di mana bahasa tidak hanya mendeskripsikan tetapi juga melakukan tindakan, yaitu mengusir roh atau penyakit. Dengan demikian, bahasa dalam mantra tidak sekadar menyampaikan pesan, melainkan menjalankan fungsi penyembuhan melalui kekuatan kata.

2. Metafora dalam Memahami Penyakit dan Proses Penyembuhan
Dalam mantra ini terdapat metafora yang menghubungkan penyakit dengan unsur alam:
· “Aung Puti Sala Adam, akar bangeris daripada Adam” menunjukkan metafora tubuh dan penyakit yang dipahami melalui akar tumbuhan. Akar dipandang sebagai sumber kekuatan yang dapat mencabut atau mengikat, sehingga metafora ini memberi gambaran bahwa penyakit bisa dicabut sebagaimana akar pohon.
· “Basung bulu basung balo” (rebung bambu kecil, rebung bambu besar) melambangkan tahap pertumbuhan dan kekuatan. Penyakit dimetaforakan seperti rebung yang dapat ditebang atau dipatahkan, sementara penyembuhan dipahami sebagai pengendalian pertumbuhan unsur negatif dalam tubuh.
· “Botung benoka, mako denaro” (bambu betung dibelah, aren dianyam) menggambarkan tindakan pemisahan dan pengikatan. Metafora ini memvisualisasikan penyembuhan sebagai usaha “membelah” atau memutuskan penyakit, sekaligus “menganyam” kembali keseimbangan tubuh dan jiwa.
Metafora-metafora tersebut menunjukkan bahwa penyakit dipandang bukan hanya gangguan fisik, tetapi sesuatu yang dapat diolah, dibersihkan, atau diusir melalui simbol alam. Ini sejalan dengan teori metafora konseptual (Lakoff & Johnson, 2003) bahwa pengalaman abstrak (sakit) dipahami melalui pengalaman konkret (alam, tumbuhan, benda).

3. Hubungan Makna Mantra dan Efektivitas Ritual dalam Konteks Sosial Budaya
Efektivitas mantra Sembur Meruo tidak hanya terletak pada makna leksikalnya, tetapi pada legitimasi sosial budaya yang melingkupinya. Ucapan “Oro ikam liu” (jauh kalian) diulang sebagai bentuk penegasan performatif, menunjukkan keyakinan bahwa pengulangan kata memperkuat daya magis. Hal ini sejalan dengan Tambiah (1968) yang menegaskan bahwa kata-kata dalam ritual memperoleh kekuatan karena konteks sosial dan kepercayaan kolektif.
Selain itu, penggunaan simbol alam seperti akar, bambu, dan aren mencerminkan pandangan kosmologis masyarakat Paser bahwa penyembuhan harus dikaitkan dengan keseimbangan antara manusia, alam, dan roh. Keberhasilan ritual besambur tidak hanya diukur dari kesembuhan fisik, tetapi juga dari kembalinya harmoni sosial dan spiritual. Dengan demikian, makna mantra berfungsi sebagai jembatan antara bahasa, keyakinan, dan efektivitas penyembuhan dalam masyarakat Paser (Duranti, 1997; Turner, 1967).

	Tabel Analisis Sembur Meruo
		Teks Mantra



		Terjemahan



		Analisis Semantik 



		Analisis Metafora




	Mlium Mlikum Selungan Ojo
	Tidak diketahui artinya 
	Kata-kata bersifat esoterik, sulit diterjemahkan. Fungsi utama adalah magis, bukan komunikatif.
	Tidak ada metafora jelas, lebih pada bunyi yang dianggap sakral sebagai formula magis.

	Aung Puti Sala Adam
	Akar bangeris daripada Adam
		“Akar” dipahami sebagai sumber kekuatan yang mengikat/mencabut. “Adam” menunjuk pada asal-usul manusia.



		


Penyakit dimetaforakan sebagai sesuatu yang bisa “dicabut” seperti akar; penyembuhan adalah pemulihan ke asal.

	Basung bulu basung balo
	Rebung bambu kecil, rebung bambu besar
	Kontras ukuran bambu menandakan tingkatan atau skala.
	Penyakit digambarkan sebagai rebung yang tumbuh; penyembuhan berarti mengendalikan atau memutus pertumbuhan itu.

	Oro ikam liu, makat ikam meruo
	Jauh kalian pergi, kalian arwah
	Ucapan imperatif. Secara performatif, bahasa ini “mengusir” roh penyebab sakit.
	Penyakit dimetaforakan sebagai roh yang bisa diusir; penyembuhan dipahami sebagai pengembalian roh ke tempat asalnya.

	Botung benoka
	Bambu betung dibelah
	Tindakan membelah bambu menandakan pemisahan.
	Penyembuhan dimetaforakan sebagai pemisahan tubuh dari penyakit, seperti bambu yang dipisah.

	Mako denaro
	Aren dianyam
	Anyaman berarti mengikat, menyatukan kembali.
	Penyembuhan dimetaforakan sebagai mengikat kembali keseimbangan tubuh dan jiwa.

	Oro ikam liu
	Jauh kalian bala
	Repetisi untuk memperkuat daya magis.
	Penyakit/roh digambarkan sebagai bala (gangguan) yang bisa dijauhkan.

	Makat ikam meruo
	Pergi kalian arwah
	Penegasan pengusiran arwah/penyakit.
	Penyembuhan dimetaforakan sebagai proses mengembalikan roh ke asalnya, sehingga tubuh kembali bersih.



E.	PENUTUP
	Analisis terhadap mantra besambur Sembur Meruo masyarakat Paser menunjukkan bahwa bahasa dalam ritual penyembuhan tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai medium magis yang memiliki daya performatif. Melalui simbol alam seperti akar, rebung, bambu, dan aren, mantra ini membangun metafora bahwa penyakit dipahami sebagai sesuatu yang tumbuh, melekat, atau berupa roh yang mengganggu, sementara penyembuhan dipersepsikan sebagai proses mencabut, memutus, mengusir, dan mengikat kembali keseimbangan tubuh serta jiwa.
Metafora-metafora tersebut memperlihatkan cara pandang masyarakat Paser tentang kesehatan dan kehidupan yang selalu terkait dengan keseimbangan kosmos antara manusia, alam, dan roh. Dengan demikian, besembur Sembur Meruo tidak hanya berfungsi sebagai praktik pengobatan tradisional, tetapi juga sebagai representasi pengetahuan lokal yang menyatukan aspek bahasa, budaya, dan spiritualitas.
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